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ABSTRAK

Kelapa sawit adalah salah satu komoditas dari sektor pertanian yang menjadi andalan perekomian
dalam negeri. Provinsi Kalimantan Selatan khususnya memiliki luas areal lahan kelapa sawit
seluas 427.616 ha (Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi Kalimantan Selatan, 2022).
Dengan luas lahan kelapa sawit tentunya terdapat sumber daya alam hijauan dibawah kelapa sawit
yang harus dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak sapi. Kolaborasi perkebunan kelapa sawit
dan ternak sapi sudah banyak diterapkan dibeberapa lokasi, namun masih belum termanajemen
dengan baik. Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan Integrasi ternak sapi dan kelapa sawit telah
banyak diterapkan dibeberapa lokasi dengan menerapkan program SISKA KU INTIP dalam
rangka meningkatkan pendapatan petani dalam pemeliharaan ternak dalam perkebunan kelapa
sawit. Dalam proses implementasi program harus dioptimalkan sehingga memerlukan lokasi yang
potensial untuk dikembangkan, dengan mempertimbangkan luas lahan, jumlah ternak dan
kapasitas daya tampung. Hasil analisis location quetient menunjukkan bahwa apabila Nilai LQ>1
menunjukkan bahwa terjadi konsentrasi aktivitas usaha peternakan di subwilayah Kabupaten.
Hasil Penelitian menyatakan bahwa Program Sistem Integrasi Kelapa Sawit-Sapi Kemitraan
Usaha Ternak Inti-Plasma ”SISKA KU INTIP” telah terimplementasi pada 4 (empat) Kabupaten
yakni Tanah Laut, Tanah Bumbu, Barito Kuala dan Tabalong, dan saat ini sudah terbentuk 12
klaster. Pola pemeliharaan ternak dalam program SISKA KU INTIP antara lain, Pola SISKA KU
INTIP Intensif, Pola SISKA KU INTIP Semi Intensif dan Pola SISKA KU INTIP Ekstensif. Hasil
Uji Location Quotient dengan nila LQ>1 adalah Kabupaten Tanah Bumbu (1,18) dan Kabupaten
Tanah laut (1,06). Langkah alternatif dalam strategi pengembangan SISKA KU INTIP, adalah 1)
melakukan peningkatan pendampingan bagi klaster SISKA KU INTIP, disertai dengan 2)
pengembangan iptek tentang SISKA KU INTIP, 3) optimalisasi pendampingan dari berbagai
pihak.

Kata Kunci : Kelapa Sawit, Sapi Potong, Inti-Plasma,SISKA KU INTIP, Pemetaan Wilayah, Pola
Pemeliharaan Ternak dan Strategi Pengembangan Program
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